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Abstract
The main objective of this research is to find out the results of the analysis of the need for PAI learning methods for grade V students in SDN 50 Bulu 'one Palopo, to know the validity of developing story methods in NLP based PAI learning on grade V students in SDN 50 Bulu' one Palopo as well as assessing the effectiveness of the story method in NLP-based PAI learning in fifth grade students at SDN 50 Bulu'atu palopo This research is a Research & Development (R&D) research method. To develop the product, this research uses the ADDIE development model which consists of five stages, namely: (1) the Analysis phase, (2) the design phase, (3) the developmen stage, (4) the Implementation stage, and (5) the Evaluation stage. This research was conducted in class V SDN 50 Bulu 'Satu Palopo, which acted as research subjects were class V students totaling 15 students. Data collection techniques in this study are: questionnaire, documentation, observation, interview, and validation. The data analysis technique used by the researcher was to test its validity by using the Aiken's formula and student questionnaire responses using descriptive statistical analysis. The results of this study indicate that the PAI learning method based on Neuro Linguistic Programming (NLP) is said to be valid by three validators with several revisions through comments and suggestions from the validator. The results of recapitulation of the validity of the learning method can be obtained a value of 0.67 is considered to have adequate content validity (valid). It can be concluded that the value is included in the valid category in terms of the whole aspects of this learning method declared to meet the validity criteria with a valid category. Then this learning method is said to be effective by using the student activity observation sheet, where the results of the observation sheet that is 57% fall into the less category.
Keywords: Development of Story Method in Learning Islamic Religious Education Based on NLP (Neuro Linguistic Programming)
Abstrak
Tujuan utama penelitian ini adalah, untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan metode pembelajaran PAI pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu palopo, mengetahui kevalidan pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI yang berbasis NLP pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu palopo serta menilai keefektifan metode kisah dalam pembelajaran PAI yang berbasis NLP pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu palopo. Penelitian ini merupakan metode penelitian Research & Development (R&D). Untuk mengembangkan produk, penelitian kali ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima  tahap yaitu: (1) tahap Analysis, (2) tahap design, (3) tahap developmen, (4) tahap Implementation, dan (5) tahap Evaluation. Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 50 Bulu’Datu Palopo, yang bertindak sebagai subjek penelitian adalah peserta didik kelas V yangberjumlah 15 peserta didik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:angket, dokumentasi, observasi,  wawancara, dan validasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti itu untuk menguji kevalidannya yaitu menggunakan rumus Aiken’s dan angket respon peserta didik menggunakan analisis statistik deksriptif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode kisah pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP) dikatakan valid oleh tiga validator dengan beberapa kali revisi melalui komentar dan saran dari validator. Hasil rekapitulasi validitas terhadap metode pembelajaran dapat diperoleh nilai 0,67 dianggap memiliki validitas isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari keselurahn aspek metode pembelajaran ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid. Kemudian metode pembelajaran ini dikatakan efektif dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik, dimana hasil dari lembar observasi yaitu 57% masuk dalam kategori kurang. 
Kata kunci: Pengembangan Metode Kisah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming) 
PENDAHULUAN
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003; pasal 1, ayat 1 pendidikan merupakan sesuatu hal yang direncanakan untuk mewujudkan tujuan pendidikan dengan menciptakan pembelajaran yang aktif dalam menggali potensi peserta didik dalam hal keagamaan, akhlak mulia, pengendalian diri, kepribadian, keterampilan, kecerdasan yang berguna bagi lingkungannya (Republik Indonesia, 2003 : Bab 1, Pasal 1). Pendidikan adalah kegiatan pembelajaran baik secara tidak langsung maupun secara langsung demi terwujudnya tujuan pendidikan dalam hal tujuan pembelajaran. Faktor dalam mendukung keberhasilan pendidikan ialah seorang pendidik diwajibkan dapat meningkatkan kinerjanya sebagai tenaga pengajar untuk membentuk kecakapan dalam diri peserta didik guna mencapai tujuan pendidikan (Edhy Rustan & Muh. Said Bahru, 2018:2). Salah satu komponen penting yang menghubungkan tindakan dengan tujuan pembelajaran adalah metode, sebab tidak mungkin materi pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didik kecuali disampaikan dengan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran (Syamsu Sanusi, 2015:96). Metode pembelajaran merupakan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai media untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Dian Fajriani, 2019:3). Metode pembelajaran ialah suatu cara yang di tempuh oleh pendidik untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran tentang penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti pada hari rabu, 11 april 2018 di SDN 50 Bulu’datu. Pertama, hasil belajar pembelajaran pendidikan Agama Islam materi cerita tauladan Nabi dan Rasul kelas V yang menunjukan bahwa 10% dari 15 peserta didik belum mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Kedua, belum ada metode pembelajaran PAI berbasis NLP dimana guru hanya menggunakan metode ceramah dan hafalan di dalam pembelajarafgn sehingga peserta didik jenuh di dalam kelas. 
Dalam penelitian kali ini peneliti akan mengembangkan salah satu metode pembelajaran yaitu metode kisah. Metode kisah adalah metode atau cara yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan menceritakan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal, yang menuturkan perbuatan, pengalaman atau penderitaan orang lain baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja (Abdul Wahid, 2015:18). Beberapa langkah-langkah penggunaan metode kisah yaitu: pendahuluan, bercerita dengan bahasa yang mudah dipahami serta menarik, menyimpulkan cerita, memaknai cerita, mengajukan pertayaan dan peserta didik menceritaan kisah secara berganti-ganti (Tomi Purwadi, 2016:276). Metode kisah merupakan salah satu metode pembelajaran yang dikembangkan peneliti dalam pendidikan agama Islam. Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk membimbing jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam munuju kepada terbentuknya kepribadian utama peserta didik (Asmaun Sahlan, 2013:219-220). Ada beberapa ciri-ciri pendidikan agama Islam di sekolah yaitu: menjaga akidah peserta didik, menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertandung dalam Al-quran dan Hadist, mengandung dan penafsiran yang beragam, serta sebagai landasan moral dan etika dalam mengembangkan iptek dan budaya (Su’dadah, 2014:157). Adapun tujuan dari pendidikan agama Islam yaitu menumbuhkan akidah serta mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia (Hery Nugroho, 2015:15).
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan metode kisah berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming). NLP (Neuro Linguistic Programming) terbagi menjadi tiga kata yaitu: neurology artinya membahas tentang otak dan bagaimana kita berfikir, linguistic artinya bagaimana kita menggunakan bahasa dan dampaknya terhadap kita, dan programming artinya bagaimana kita mengurutkan tindakan-tindakan (Philip Hayes dan Jenny Rogers, 2007:32). NLP (Neuro Linguistic Programming) merupakan cara yang digunakan dalam berbahasa atau berkomunikasi berdasarkan apa yang kita pikirkan atau berdasarkan pola pikir kemudian mengurutkannya berdasarkan tindakan atau perilaku. Penerapan NLP dalam pembelajaran dititik beratkan pada komunikasi yang terjalin antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran berjalan dengan menyenangkan (Muhammad Fajar Rizkia, 2014). 
Adapun materi yang digunakan peneliti untuk mengembangkan metode kisah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming)  yakni materi cerita teladan Nabi dan Rasul, dimana materi ini adalah salah satu materi yang terdapat dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Cerita teladan Nabi dan Rasul ialah kisah dari Nabi dan Rasul yang dapat diikuti atau ditiru serta dicontoh  baik sifat atau perilaku serta mengambil hikmah dari kehidupan Nabi dan Rasul (Wahyu Gusparadu, 2017:50).
Metode ini memudahkan peserta didik memahami pembelajaran karena menggunakan bahasa yang mudah di pahami dan di mengerti oleh peserta didik. Hal ini juga bermanfaat dalam penanaman nilai-nilai positif kepada peserta didik agar hikmah dari cerita para Nabi dan Rasul dapat di apikasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini sesuai dengan tahap-tahap siklus pengembangan. Tahap pengembangan ini terdiri dari beberapa tahap yakni: melakukan pengkajian tentang temuan penelitian sesuai pengembangan produk, kemudian hasil temuan itu akan dikembangkan menjadi sebuah produk, selanjutnya menguji cobakan produk, serta melakukan revisi setelah uji coba dilakukan (Punaji Setyosari, 2013:222).
Adapun pokok utama ialah, untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan metode pembelajaran PAI pada peserta didik kelas V di SDN 50 Bulu’datu palopo, mengetahui kevalidan pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI yang berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming) serta menilai keefektifan metode kisah dalam pembelajaran PAI yang berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming).
METODE
Peneliti melakukan penelitian jenis Research & Developmen (R&D). Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang mengembangkan produk atau produk yang sudah ada kemudian dikembangkan, serta dilakukan uji keefektivan pada produk tersebut (Sri Haryati, 2012:13). Untuk membuat produk berupa metode pembelajaran, model yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE. (Gede Hendra Prastya dkk,2015) Model penelitian pengembangan ADDIE terdiri dari beberapa tahap yang perlu dilakukan yakni, analysis, design, development, Implementation dan evaluation. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: angket, observasi, wawancara, dokumentasi,dan validasi. Data yang dianalisis adalah: 1.Analisis kevalidan metode kisah berbasis NLP dan instrument, untuk menguji kevalidannya menggunakan rumus Aiken’s (Sudi Dul Aji dkk, 2017:42). 2.Analisis angket respon peserta didik. Data atau hasil yang telah dikumpulkan melalui instrumen-instrumen yang digunakan kemudia dianalisis statistik deskriptif (Ayunda Rifta Azizah & Suprayitno, 2019:2858) dan diarahkan untuk kevalidan dan keefektivan metode kisah berbasis NLP (Neuro Linguistic Programming).
HASIL PENELITIAN
1. Analisis Kebutuhan Metode Pembelajaran PAI Materi Cerita Teladan Nabi dan Rasul Pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo
Dalam melakukan  analisis kebutuhan peneliti menggunakan  observasi dan dokumentasi terhadap guru. Analisis kebutuhan ini meliputi observasi kegiatan pada saat proses belajar mengajar, dan dokumentasi sangat dibutuhkan untuk mencari data yang dibutuhkan. Tujuan pada tahap ini yaitu untuk memperoleh data aspek analisis kebutuhan dengan menganalisis metode pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan secara langsung  metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) hanya menggunakan metode ceramah , tidak ada umpan balik antara guru dan peserta didik dibuktikan dengan hasil lembar observasi. Taraf keberhasilan tindakan yang diperoleh dari observasi yaitu 57% masuk dalam predikat kurang.
2. Kevalidan Pengembangan Metode Kisah dalam Pembelajaran PAI yang Berbasis NLP pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo
Salah satu kriteria utama untuk menentukan valid tidaknya metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis NLP yang dikembangkan adalah hasil validasi oleh para ahli. Adapun yang akan divalidasi dalam pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP) adalah struktur metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP), sintaks atau langkah-langkah, serta RPP. Di dalam struktur metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP)  terdapat prinsip-prinsip dari Neuro Linguistic Programming (NLP), model pembelajaran pemrosesan informasi, sintaks, kondisi faktual, serta desain pembelajaran PAI. Berikut adalah gambaran struktur metode pembelajaran:
[image: ]
Gambar 1. Struktur Metode Pembelajaran
Berikut ini data validasi dari tiga validator tersebut diolah menggunakan rumus statistik Aiken’s (Sudi Dul Aji dkk, 2017:42). Adapun datanya sebagai berikut:

Gambar 2. Diagram Hasil Validasi dari Validator
3. Keefektifan Metode Kisah dalam Pembelajaran PAI yang Berbasis NLP pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo
Peneliti melakukan evaluasi melalui penyebaran angket respon peserta didik mengenai pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI yang berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP). Penyebaran angket ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari metode kisah berbasis NLP yang telah dikembangkan. Berikut adalah tabel hasil angket respon peserta didik jika dilihat dari beberapa aspek:
Tabel 1. Hasil Data Angket Respon Peserta Didik
	No
	Aspek yang Dinilai
	Kategori
	

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Metode pembelajaran menarik
	12
	3
	0
	0
	0

	Presentase
	80%
	20%
	0%
	0%
	0%

	2.
	Tampilan video dalam metode pembelajaran membuat peserta didik bersemangat belajar 
	8
			7
	0
	0
	0

	Presentase
	53,33%
	46,67%
	0%
	0%
	0%

	3.
	Metode pembelajaran membuat peserta didik tidak bosan belajar
	10

	1
	0
	3
	1

	Presentase
	66,67%
	6,67%
	0%
	20%
	6,67%

	4.
	Bahasa yang digunakan dalam metode pembelajaran mudah dipahami 
	9
	6
	    0		0
	0
	0

	Presentase
	60%
	40%
	0%
	0%
	0%

	5.
	Penyampaian materi dengan metode pembelajaran berbasis NLP membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran
	12
	3
	0
	0
	0

	Presentase
	80%
	20%
	0%
	0%
	0%

	6.
	Durasi waktu pemutaran video efetif
	8
	4
	2
	1
	0

	Presentase
	53,33%
	26,67%
	13,33%
	6,67%
	0%

	Jumlah
	15

	
	100%









PEMBAHASAN
1. Analisis Kebutuhan Metode Pembelajaran PAI Materi Cerita Teladan Nabi dan Rasul Pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo
Sebelum melakukan perancangan metode pembelajaran, peneliti melakukan analisis kebutuhan metode pembelajaran PAI terkhusus pada materi cerita teladan Nabi dan Rasul. Analisis kebutuhan dilakukan untuk tujuan program atau produk yang akan di kembangkan, kegiatan analisis kebutuhan ini peneliti mengidentifikasi kebutuhan prioritas yang segera perlu dipenuhi. Dengan mengkaji kebutuhan, peneliti akan mengetahui adanya suatu keadaan yang nyata atau rill di lapangan. Melihat kesenjangan yang terjadi, peneliti mencoba menawarkan suatu alternative pemecahan dengan cara mengembangkan suatu produk atau desain tertentu (Punaji Setyosari, 2013:230). Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal atau kondisi yang sebenarnya mengenai metode pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran PAI materi cerita teladan Nabi dan Rasul di kelas V SDN 50 Bulu’datu Palopo. 
Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan secara langsung  metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) hanya menggunakan  metode ceramah , tidak ada umpan balik antara guru dan peserta didik dibuktikan dengan hasil lembar observasi sebesar 57 %. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam predikat kurang karena ditinjau dari keseluruhan aspek observasi tidak memenuhi taraf keberhasilan tindakan.


2. Kevalidan Pengembangan Metode kisah dalam Pembelajaran PAI yang Berbasis NLP Pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo
Metode kisah yang berbasis NLP sebelum digunakan, peneliti melakukan validasi kepada tiga validator agar metode kisah berbasis NLP yang digunakan sesuai dengan fungsi, maksud dan tujuan penelitian. Validasi dilakukan agar dapat mengetahui sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut, sedangkan tes yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah (Prasetyo Budi Widodo, 2006:3). Maka dari itu penulis menvalidasi metode kisah berbasis NLP agar sesuai dengan fungsi dan tujuan penelitian.
Tingkat kevalidan metode kisah berbasis NLP yang dikembangkan sangat penting, metode kisah berbasis NLP dikatakan valid apa bila memenuhi kriteria uji validitas yang telah dilakukan sebelum uji cobakan untuk mengetahui tujuan yang ingin di capai. Terkandung disini bahwa valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat (Ahmad Muhammad Diponegoro, 2005:64). Maka dari itu desain metode kisah berbasis NLP ini perlu dilakukan pengukuran kevalidan agar metode kisah berbasis NLP layak untuk digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Desain metode kisah berbasis NLP dikembangkan sebaik mungkin dan melakukan beberapa revisi sampai dalam tahap valid yang disetujui oleh tiga validator.
Berdasarkan hasil pengamatan dan teori diatas, maka metode kisah berbasis NLP yang dikembangkan memenuhi kategori valid, karena aspek dari metode  kisah berbasis NLP yang dikembangkan menunjukkan rata-rata 0,67 dimana jika dilihat dari interprestasi validitas isi maka metode kisah berbasis NLP  yang dikembangkan berada pada kategori valid, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Karena semua aspek penilaian berada pada kategori valid maka metode kisah berbasis NLP dapat digunakan di kelas untuk kemudian diukur keefektivannya. Namun demikian berdasarkan catatan yang diberikan para validator pada setiap komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kecil atau seperlunya sesuai dengan catatan yang diberikan.
3. Keefektifan Metode Kisah dalam Pembelajaran PAI yang Berbasis NLP pada Peserta Didik Kelas V di SDN 50 Bulu’Datu Palopo
Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti adalah metode kisah dalam pembelajaran PAI yang berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP). Neuro Linguistic Programming (NLP) diterapkan dalam pendidikan salah satunya sebagai metode pembelajaran. Penerapan metode kisah berbasis NLP dalam pembelajaran  untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyerap pelajaran. Penekanan NLP dipusatkan pada komunikasi antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran berjalan dengan menyenangkan.  NLP dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang positif dan praktis sebagai salah satu cara yang efektif bagi peserta didik.  Dalam menerapkan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis NLP yang dikembangkan, peneliti memerlukan media pembelajaran serta sumber belajar berupa film animasi kisah teladan Nabi dan Rasul agar pembelajaran lebih kreatif dan menyenangkan. Dengan tampilan-tampilan gambar yang didukung oleh animasi akan membuat peserta didik terangsang untuk tertarik dalam materi pembelajaran.  Pemanfaatan film animasi yang mendidik, sangatlah bagus untuk membantu peserta didik dalam belajar. Pemanfaatannya sebagai media pembelajaran bisa merangsang anak tertarik dalam materi yang disampaikan karena disertai gambar bersuara dan bergerak yang menarik sesuai usia anak (Yanuarita Widi Astuti & Ali Mustadi, 2014:252).
Pada proses pembelajaran, peserta didik disajikan film animasi kisah teladan Nabi dan Rasul sehingga peserta didik mudah terangsang dengan apa yang ditampilkan, dan membuat peserta didik mulai mengeluarkan imajinasi atau ide-idenya. Tampilan film animasi kisah teladan Nabi dan Rasul dalam penerapan metode  kisah berbasis NLP membuat peserta didik bersemangat dalam belajar, hal ini dibuktikan dengan hasil angket respons peserta didik ada 8 peserta didik yang sangat setuju dan 7 peserta didik setuju dari 15 jumlah peserta didik.
PENUTUP
Berdasarkan aspek analisis kebutuhan dengan menganalisis metode pembelajaran melalui hasil observasi dan pengamatan secara langsung  metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) hanya menggunakan metode ceramah , tidak ada umpan balik antara guru dan peserta didik dibuktikan dengan hasil lembar observasi. Taraf keberhasilan tindakan yang diperoleh dari observasi yaitu 57% masuk dalam predikat kurang.
Pengembangan metode kisah dalam pembelajaran PAI berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP), dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap Analysis, tahap design, tahap development, tahap implementation, dan tahap evaluation. Hasil rekapitulasi validitas terhadap metode kisah berbasis Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat diperoleh nilai 0,67 begitu pula dengan tim konstruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aikens berkisar antara 0-1 koefisien sebesar 1 (item 1) dan lainnya sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai (valid). Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid ditinjau dari keselurahan aspek metode kisah berbasis NLP ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan dengan kategori valid. 
Metode kisah berbasis NLP dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang positif dan praktis sebagai salah satu cara yang efektif bagi peserta didik.  Untuk memperoleh keefektifan metode kisah berbasis NLP yang telah dikembangkan maka peneliti melakukan uji keefektivannya dengan membagikan lembar angket yang berisi pertanyaan yang kemudian dijawab oleh peserta didik dengan cara memberi tanda centang pada pertanyaan yang sesuai keinginannya. 
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